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Abstrak

Kemampuan numerasi adalah keterampilan dalam memahami, menggunakan, dan menginterpretasikan angka
serta informasi kuantitatif. Kemampuan numerasi penting bagi anak-anak karena memberi dasar yang kuat
dalam matematika dan kehidupan sehari-hari untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, berpikir
kritis, dan penalaran yang logis. Kemampuan numerasi inilah yang menjadi permasalahan di Desa Tanjung
Burung Banten, di mana 60% anak-anak usia dini (TK A dan TK B) dan anak-anak usia sekolah dasar belum
memiliki kemampuan numerasi yang baik. Beberapa faktor penyebabnya adalah faktor ekonomi keluarga
sehingga kebutuhan sarana dan prasarana pembelajaran yang mendukung kebutuhan anak-anak dalam belajar
tidak terpenuhi, metode pembelajaran yang monoton, dan media pembelajaran yang kurang menarik. Program
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilakukan bekerja sama dengan Mobil Pintar sebagai mitra
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan numerasi anak-anak usia dini dan anak usia sekolah dasar di Desa
Tanjung Burung Banten. Melalui metode pembelajaran yang kreatif dan penyediaan buku-buku bacaan melalui
Mobil Pintar dihasilkan peningkatan kemampuan numerasi anak-anak usia dini dan anak usia sekolah dasar di
Desa Tanjung Burung Banten.

Kata Kunci : Desa Tanjung Burung; metode pembelajaran; mobil pintar; numerasi

PENDAHULUAN

Kemampuan numerasi adalah salah satu
keterampilan yang perlu dimiliki oleh setiap orang.
Salah satu kompetensi yang termasuk dalam
asesmen kompetensi minimum pada asesmen
nasional adalah literasi matematika/numerasi.
Secara spesifik, kemampuan numerasi adalah suatu
kemampuan pemahaman, penerapan dan penalaran
seseorang. Oleh sebab itu kemampuan numerasi
adalah  kemampuan siswa untuk  berpikir
menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat

matematika untuk menyelesaikan masalah sehari-
hari dalam berbagai konteks yang relevan untuk
mereka sebagai warga negara Indonesia dan dunia.
Hal serupa dinyatakan oleh Adinda dkk. (2022)
bahwa  penguasaan  kemampuan  numerasi
merupakan kebutuhan bagi siswa dalam semua
aspek kehidupan baik, di rumah, di sekolah, dan di
mana pun mereka berada yang dapat memengaruhi
keberlangsungan hidup mereka.

Beberapa penelitian dilakukan terkait
peningkatan kemampuan numerasi. Salah satu
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upaya yang dilakukan guru-guru dengan tujuan
memudahkan siswa memahami materi numerasi
yaitu menggunakan berbagai pendekatan dan media
yang mudah dipahami oleh siswa dalam beberapa
mata pelajaran (Fitriana & Ridlwan, 2021). Salah
satu pendekatan lain yang digunakan dalam
pelatihan numerasi seperti yang dilakukan oleh
Appulembang dkk. (2023) adalah pendekatan CPA
yaitu Concrete-Pictorial-Abstract yang dilakukan di
SD Persatuan Binong. Pendekatan ini juga telah
dilakukan pada berbagai tempat lainnya dan
berbagai metode pun dilakukan.

Kualitas pendidikan di Desa Tanjung
Burung dapat dikatakan masih tertinggal. Realita
menunjukkan bahwa 60% dari jJumlah anak usia dini
dan anak usia sekolah dasar di desa tersebut masih
belum memiliki kemampuan numerasi yang baik.
Keterbatasan ekonomi membuat anak-anak kurang
mendapat kesempatan untuk belajar dengan sumber
belajar seperti buku bacaan dan media pembelajaran
kreatif lainnya. Selain itu, sarana dan prasarana
yang ada kurang mendukung kebutuhan anak-anak
desa dengan jumlah jiwa yang cukup banyak.

Berdasarkan data yang dikumpulkan, Desa
Tanjung Burung memiliki jumlah bangunan TK 6
unit, SD 2 unit, dan SMP 1 unit. Dari seluruh
jumlah penduduk desa, sebesar 39,7% masyarakat
hanya menempuh pendidikan sampai di tingkat SD,
26,3% masyarakat menempuh pendidikan sampai di
tingkat SMP, serta hanya 3% masyarakat yang
menempuh  pendidikan di Perguruan Tinggi.
Berdasarka data tersebut terlihat kesenjangan sarana
dan prasarana pendidikan dengan kebutuhan
pembinaan kemampuan numerasi anak. Selain itu,
keluarga di Desa Tanjung Burung mayoritas
penduduknya bekerja sebagai buruh serabutan dan
nelayan kecil dengan rata-rata penghasilan
<Rp.75.000/hari dan memiliki pekerjaan tambahan
sebagai pembuat mainan anak-anak dengan upah
Rp.1.800/kg dan pembuat sandal dengan upah
Rp.6.500/karung.

Di tengah kondisi ekonomi masyarakat di
Desa Tanjung Burung yang lemah, lebih dari 50%
orangtua dari anak di Desa Tanjung Burung
memiliki harapan agar anaknya tetap memiliki
kesempatan untuk mengenyam pendidikan yang
baik dan berkualitas. Bahkan pemerintah desa juga
mengupayakan agar anak-anak di desa tersebut

dapat memiliki wadah untuk meningkatkan
kemampuan numerasi, namun memiliki
keterbatasan dan kesulitan dalam akomodasi. Faktor
ini menjadi sebuah potensi besar bagi Desa Tanjung
Burung untuk ambil bagian dalam meningkatkan
kemampuan numerasi masyarakat terutama anak-
anak. Anak-anak di sekitar daerah tersebut
memerlukan pendampingan belajar khususnya
dalam hal kemampuan numerasi.

Oleh karenanya, untuk mengakomodasi
harapan yang besar dari orang tua akan masa depan
anak-anaknya dan melihat akan pentingnya
kemampuan numerasi di Desa Tanjung Burung,
terutama dalam hal operasi matematika dasar dan
pengukuran, maka diadakan pendampingan belajar
yang dapat membantu siswa meningkatkan
kemampuan numerasi. Seperti halnya yang telah
dilakukan oleh Appulembang dkk. (2023) bahwa
pendampingan belajar dapat diperoleh melalui
lingkungan rumah dan sekitar tempat tinggal.

Kegiatan pendampingan belajar kreatif
akan mengakomodasi anak-anak untuk memahami
konsep operasi matematika dasar dan pengukuran
yang akan dikemas dengan cara yang kreatif
sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan
keterampilan anak dengan baik. Kegiatan ini pun
ditegaskan melalui kalimat bahwa melatih
kemampuan numerasi tidaklah dilaksanakan dengan
instan, tapi ada proses yang tentunya bertahap yaitu
dari PAUD, SD, SMP, SMA hingga perguruan
tinggi (Adinda dkk., 2022).

Berdasarkan urgensi tersebut, Fakultas 1lmu
Pendidikan Universitas Pelita Harapan melakukan
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Desa
Tanjung Burung dengan melakukan bimbingan
belajar kepada anak-anak desa dengan tujuan
meningkatkan ~ kemampuan  numerasi  siswa.
Kegiatan PkM didukung oleh Yayasan Pondok
Kasih yang menyediakan bahan bacaan melalui
Mobil Pintar. Kerja sama FIP UPH dan Yayasan
Pondok Kasih telah terjalin bertahun-tahun dalam
upaya memfasilitasi pendidikan anak-anak di
Tangerang dan sekitarnya, termasuk di Desa
Tanjung Burung yang berlokasi di Teluknaga,
Banten.

METODE
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Kegiatan bimbingan belajar peningkatan
numerasi anak-anak di Desa Tanjung Burung
melibatkan 5 orang dosen dari Fakultas limu
Pendidikan Universitas Pelita Harapan (FIP UPH)
yang berasal dari tiga program studi, yaitu program
studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, program
studi Pendidikan Fisika, dan program studi
Pendidikan Matematika. Selain itu, kegiatan
bimbingan belajar dibantu oleh 13 orang tutor yang
merupakan mahasiswa FIP UPH, sehingga manfaat
kegiatan dapat dirasakan juga oleh mahasiswa
sebagai calon guru dengan mempraktikkan
pengajaran kepada siswa, selain oleh anak-anak
desa.

Kegiatan bimbingan belajar dilaksanakan
dua minggu sekali di hari Sabtu selama dua jam
pada pukul 10:00-11:00 pagi dengan meminjam
lahan SDN Tanjung Burung. Kelas bimbingan
belajar dibagi sesusai dengan tingkatan sekolah
siswa, mulai dari kelas TK A sampai kelas 6 SD.
Program kegiatan dilaksanakan selama satu tahun
ajaran, dimulai pada bulan Agustus 2023 dan
berakhir pada bulan Juni 2024, dengan rata-rata
kehadiran siswa pada setiap kegiatan bimbingan
belajar adalah 150 siswa, Kegiatan ini dilaksanakan
dalam tiga tahapan, vyaitu: 1) persiapan; 2)
pelaksanaan; dan 3) refleksi. Tahapan pelaksanaan
kegiatan dapat dilihat pada gambar 1.

Persiapan
Analisis shuas
Persiapan pembelajaran

Pelaksanaan

Membaca bersama
Belajar bersama

Refleksi

Evaluasi
Rencana tindak lanjut

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan

Pada tahap persiapan, dilakukan analisis
situasi bersama dengan mitra untuk mengetahui
kondisi pembelajaran anak-anak desa, dan diketahui
bahwa anak-anak desa membutuhkan bantuan
pembimbingan  belajar untuk  meningkatkan
kemampuan numerasi. Tim dosen FIP UPH
membentuk grup tutor yang beranggotakan
mahasiswa calon guru untuk membantu merancang
pembelajaran sesuai jenjang sekolah. Para tutor
menyiapkan pembelajaran dan membuat alat peaga
yang dibutuhkan untuk menunjang pembelajaran.

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang
dilakukan adalah memberikan pembimbingan
belajar setiap hari Sabtu per dua minggu sekali di
Desa Tanjung Burung. Sebelum pembelajaran
dimulai, anak-anak diajak untuk membaca buku
yang difasilitasi oleh Mobil Pintar. Kemudian anak-
anak dibagi ke dalam kelas masing-masing dan
tutor mengajar sesuai  dengan  persiapan
pembelajaran yang telah dilakukan. Pada akhir
pembelajaran, siswa diberikan lembar kerja untuk
dikerjakan untuk mengetahui kemajuan pemahaman
siswa.

Pada tahap refleksi, dilakukan evaluasi
pembelajaran berdasarkan hasil dari LKS yang
dikerjakan siswa dan juga observasi selama
pembelajaran. Para tutor memberikan refleksi
terhadap pengajaran yang telah dilakukan dan
pembelajaran yang dialami oleh siswa. Hal yang
perlu dievaluasi untuk ke depannya adalah
ketersediaan ruangan kelas yang masih kurang
memadai untuk menampung banyaknya jumlah
siswa sehingga kelas kurang kondusif dan tutor
kesulitan menajemen kelas. Namun di balik
keterbatasan tersebut, antusiasme siswa untuk
belajar sangat besar yang dapat dilihat dari jumlah
kehadiran yang cukup stabil serta semangat para
tutor  untuk  mengajar  anak-anak  untuk
meningkatkan kemampuan numerasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PkM untuk pengembangan
kemampuan numerasi yang dilakukan di Desa
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Tanjung Burung diawali dengan melakukan pre-tes
buat anak-anak yang dibagi menjadi tiga kelompok,
yaitu kelompok anak usia dini (TK A dan TK B),
kelompok kelas kecil (kelas 1-3 SD), dan kelompok
besar (kelas 4-6 SD). Gambar 1 memperlihatkan
suasana pre-tes yang dilakukan terhadap anak-anak
di Desa Tanjung Burung.

Dari hasil pre-tes diperoleh sekitar 60%
peserta belum mempunyai kemampuan numerasi
yang baik. Untuk anak-anak TK A, belum bisa
berhitung/mengurutkan angka 1-7 dengan benar.
TK B meski sering mendengar dan menghafal,
namun belum mampu mengurutkan angka dari 1-10.
Untuk anak-anak SD kelas 1 belum mampu
mengenal angka 1-20 dengan baik, dan untuk anak-
anak kelas 2 SD, masih ada yang kesulitan
memahami konsep pengurangan secara tersusun,
Anak-anak kelas 3 SD masih kesulitan memahami
konsep operasi campuran penjumlahan dan
pengurangan. Sedangkan untuk kelas besar, anak
kelas 4 SD masih ada yang kesulitan dalam
penjumlahan dengan menggunakan sifat komutatif.
Masih ada kesulitan bagi anak-anak kelas 5 SD
dalam hal mengenai pola bilangan dan tata angka
pada garis bilangan, dan untuk anak-anak kelas 6
SD, masih ada yang kesulitan untuk operasi
matematika yang menggunakan

pengelompokan/asosiatif dan komutatif.

Gambar 1. Suasana pre-tes kemampuan numerasi
anak-anak di Desa Tanjung Burung TK A, TK B,
Kelas 1-3 SD, dan Kelas 4-6 SD

Dari hasil pre-tes tersebut, maka disusunlah
langkah-langkah pembelajaran dengan penyusunan
RPP, pembuatan LKS, pembentukan kelompok-
kelompok kecil dalam pembelajaran, dan
pembuatan alat peraga untuk  membantu
pemahaman khususnya bagi anak-anak usia dini.
Pelaksanaan pembelajaran dibagi dalam kelompok-
kelompok Kkecil, 3-5 anak/kelompok dan tiap
kelompok didampingi 1-2 tutor. Gambar 2.
Menunjukkan proses pembelajaran dilakukan dalam
kelompok-kelompok kecil dengan didampingi 1-2
tutor.

Gambar 2. Pembelajaran yang dilakukan dalam
kelompok kecil dengan pendampingan tutor

Untuk ana-anak usia dini (TK A), langkah
kegiatan yang dituangkan dalam RPP adalah
menulis angka dengan menebalkan garis putus-
putus, diajarkan untuk dapat menjabarkan angka
mulai dari angka 1-10 di kertas yang disediakan
tutor. Untuk TK B diajarkan mengurutkan angka,
berlatin menulis angka dalam tabel, diajarkan
mengenal dan menulis angka 1-10 dengan benar.

Untuk kelas kecil pada kelas 1, anak
diajarkan untuk berhitung melalui gambar benda di
sekitar, diajarkan untuk berhitung melalui gambar
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benda di sekitar, diajarkan untuk mencari hasil
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
sederhana dengan menggunakan LKS, diajarkan
cara menjumlahkan dan mengurangkan bilangan
sederhana. Untuk kelas 2 diajarkan penjumlahan
dan pengurangan sederhana, diajarkan operasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan, diajarkan
cara menghitung jam, sedangkan untuk kelas 3
diajarkan operasi hitung penjumlahan.

Kelas besar untuk kelas 4-6 diajarkan
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat positif-negatif, diajarkan sifat
asosiatif bilangan, diajarkan pembagian juga
perkalian bilangan satuan dan puluhan, belajar sifat-
sifat bilangan setelah mereka mampu mengerjakan
soal penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian  bilangan. Tabel 1 merupakan
rangkuman peserta didik yang mengikuti program
PKkM ini.

Tabel 1. Komposisi dan jumlah peserta didik
kegiatan PkM di Desa Tanjung Burung

Kelompok Kelas Jumlah anak
Anak usia TKA 30
Dini TKB 25
Kelas kecil 1SD 25
2SD 20
3sD 20
Kelas Besar 4SD 12
5SD 12
6 SD 5

Dari kegiatan yang telah dilakukan ini,
diperoleh hasil-hasil sebagai berikut:

1. TK A: sudah mampu memegang pensil,
sebagian anak telah mampu menjabarkan angka
1-5 sesuai instruksi tutor, mampu menjabarkan
angka mulai dari angka 6-10 di kertas yang
disediakan tutor

2. TK B: beberapa anak sudah mampu
mengurutkan angka serta memegang pensil

dengan baik, mengenal dan menulis angka 1-10
dengan benar.

3. Kelas 1: sudah mampu berhitung melalui
gambar yang diberikan, mencari hasil
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
sederhana, mampu mengerjakan LKS yang
diberikan tutor sesuai instruksi, mampu
menjumlahkan dan mengurangkan bilangan
sederhana.

4. Kelas 2: beberapa anak sudah mampu mencari
hasil perhitungan sendiri tanpa bantuan tutor,
anak mampu melakukan operasi penjumlahan
dan pengurangan bilangan, anak tahu cara
menghitung jam.

5. Kelas 3: sudah mampu melakukan operasi
hitung penjumlahan, beberapa anak sudah
mampu mengubah soal cerita menjadi soal
matematika, anak mampu melakukan operasi
dasar matematika melalui gabungan soal
matematika dan soal cerita.

6. Kelas 4: anak sudah mampu mengerjakan soal
penjumlahan dan  pengurangan bilangan,
beberapa sudah memahami sifat komutatif dan
mampu mengerjakan LKS dengan baik dan
benar.

7. Kelas 5: anak sudah mampu melakukan
pembagian juga perkalian bilangan satuan dan
puluhan, mampu melakukan operasi perkalian
dan pembagian bilangan melalui soal cerita.

8. Kelas 6: anak mampu mengerjakan soal
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian bilangan, anak mampu dan sangat
antuasias saat menyampaikan contoh benda-
benda di sekitar mereka yang berbentuk bangun
datar.

Faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan yang diperoleh adalah adanya
pembelajaran yang terencana dengan dirancangnya
RPP sebelum pelaksanaan kegiatan, pembentukan
kelompok-kelompok kecil yang didampingi oleh 1-
2 tutor/kelompok, dan pemanfaatn alat peraga di
dalam kegiatan.
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1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Persiapan RPP adalah praktik dasar yang
sangat penting dalam pembelajaran yang
menawarkan banyak manfaat bagi pendidik dan
siswa. Salah satu keuntungan utama dari
perencanaan pelajaran adalah korelasinya yang
positif dengan kinerja akademik siswa. Penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan instruksional yang
terstruktur dan terorganisir, sebagaimana difasilitasi
oleh RPP yang efektif, secara signifikan
meningkatkan hasil belajar dan memperbaiki
kinerja siswa di berbagai lingkungan pendidikan
(Siraj dkk., 2024). Drost & Levine (2015) juga
berpendapat bahwa rencana pembelajaran yang
selaras dengan tujuan menghasilkan hasil belajar
siswa yang lebih baik. Pendekatan terstruktur ini
memungkinkan guru untuk menyelaraskan strategi
pengajaran mereka dengan tujuan pendidikan,
memastikan bahwa pelajaran menjadi koheren dan
disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan beragam
siswa (Abdulayeva, 2024).

Selain meningkatkan efektivitas
instruksional, perencanaan pembelajaran  juga
mendorong praktik reflektif di antara para tutor.
Terlibat dalam proses perencanaan mendorong
pengajar untuk secara kritis mengevaluasi strategi
pengajaran  mereka dan  menyesuaikannya
berdasarkan umpan balik siswa dan hasil belajar
(Arsal, 2015). Praktik reflektif ini sangat penting
untuk  pengembangan  profesional,  karena
memungkinkan pengajar untuk mengidentifikasi
area yang perlu diperbaiki dan menginovasi metode
pengajaran mereka (Rao & Meo, 2016). Selain itu,
perencanaan pembelajaran secara  kolaboratif
memupuk rasa komunitas di antara para tutor,
memungkinkan mereka untuk berbagi wawasan dan
strategi yang dapat mengarah pada praktik
pengajaran yang lebih baik (Morton & Gray, 2010).

2.  Kelompok Kecil Didampingi Tutor

Pembentukan kelompok untuk pembelajaran
terbimbing menawarkan berbagai manfaat yang
meningkatkan hasil pembelajaran kolaboratif. Salah
satu keuntungan utamanya adalah memantik
pembelajaran yang telah terbukti meningkatkan
kinerja akademik dan sikap siswa terhadap kerja
kelompok.  Penelitian  menunjukkan  bahwa
lingkungan pembelajaran kolaboratif
memungkinkan siswa untuk terlibat dalam diskusi
yang meningkatkan pemahaman dan retensi materi,
karena mereka dapat berbagi pengetahuan dan
membangun  konsep dengan teman sebaya
(Andrews dan Rapp, 2015; Gaudet, dkk. 2010).
Interaksi ini tidak hanya mendorong pemahaman
anak yang lebih mendalam tentang materi pelajaran
tetapi juga membangun Kketerampilan penting
seperti kerja sama tim dan komunikasi.

Lebih lanjut, pendekatan kolaboratif ini
memungkinkan anak-anak untuk menangani tugas-
tugas kompleks dengan lebih efisien, karena mereka
dapat menggabungkan sumber daya kognitif mereka
untuk meningkatkan hasil belajar (Du dkk., 2022;
Kirschner dkk., 2011). Konsep memori Kkerja
kolektif menunjukkan bahwa ketika siswa
berkolaborasi, mereka dapat berbagi beban
pemrosesan informasi, yang mengarah pada kinerja
yang lebih baik dalam tugas-tugas berkompleksitas
tinggi dibandingkan dengan pembelajaran individu
(Kirschner dkk., 2011). Ini sangat bermanfaat dalam
lingkungan di  mana tugas  memerlukan
keterampilan  berpikir  kritis dan pemecahan
masalah, karena siswa dapat terlibat dalam diskusi
yang lebih mendalam dan membangun pengetahuan
bersama (Khosa & Volet, 2013).

Selain itu, kelompok-kelompok yang belajar
secara terbimbing dapat secara signifikan
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa.
Struktur kerja kelompok seringkali mendorong
partisipasi aktif, yang sangat penting untuk menjaga
minat dan antusiasme terhadap proses belajar
(Chuang, 2014). Misalnya, studi telah menunjukkan
bahwa siswa dalam kerja kolaboratif menunjukkan
tingkat kepuasan dan keterlibatan yang lebih tinggi,
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yang dapat mengarah pada hasil belajar yang lebih
baik (Upadhyay dkk., 2023). Aspek sosial dari
pembelajaran dalam kelompok juga berkontribusi
pada lingkungan yang mendukung di mana siswa
merasa lebih nyaman menyampaikan ide mereka
dan mengajukan pertanyaan, yang lebih lanjut
meningkatkan ~ pengalaman  belajar  mereka
(Andrews & Rapp, 2015).

3. Pemanfaatan Alat Peraga (Media
Pembelajaran)

Media belajar berfungsi sebagai alat penting
yang memfasilitasi komunikasi  pengetahuan,
membuat konsep-konsep kompleks menjadi lebih
mudah diakses dan menarik bagi anak-anak. Salah
satu manfaat utama penggunaan media dalam
pembelajaran  adalah ~ kemampuannya  untuk
memberikan gambaran materi pembelajaran secara
konkrit yang mungkin sulit disampaikan melalui
metode  pembelajaran  tradisional,  sehingga
meminimalkan kesalahpahaman dan meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi (Ardian dkk.,
2023).

Keefektifan media pembelajaran  juga
tercermin dari kemampuannya untuk memenuhi
berbagai gaya dan preferensi belajar. Misalnya,
penggunaan media visual dan auditori dapat
mengakomodasi anak yang mungkin kesulitan
dengan pembelajaran berbasis teks tradisional.
Ditekankan bahwa ketika media pembelajaran
dipilih dan digunakan dengan tepat, dapat secara
signifikan meningkatkan efisiensi proses belajar dan
membantu mencapai tujuan pendidikan (Nisa,
2023). Kemampuan beradaptasi ini sangat penting
di kelas-kelas yang beragam saat ini, di mana siswa
mempunyai latar belakang dan kebutuhan belajar
yang berbeda-beda.

Selain manfaat yang dirasakan oleh siswa,
pemanfaatan media pembelajaran juga memberi
manfaat bagi tutor yang berstatus sebagai calon
guru. Studi yang dilakukan oleh Silitonga (2020)
menunjukkan ~ bahwa  pemanfaatan = media

pembelajaran, termasuk alat peraga, membentuk
persepsi positif bagi para calon guru yang mengakui
manfaat signifikan dari media pembelajaran
terhadap pemahaman dan keterlibatan siswa SD dan
menuntun pada keinginan untuk mengintegrasikan
media pembelajaran ke dalam praktik pembelajaran.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) yang dilakukan bekerja sama dengan mitra
Mobil Pintar telah mampu meningkatkan
kemampuan numerasi anak-anak usia dini dan anak
usia sekolah dasar di Desa Tanjung Burung Banten.
Melalui metode pembelajaran yang kreatif dan
penyediaan buku-buku bacaan melalui Mobil Pintar
diiperoleh hasil terbangunnya kemampuan numerasi
sesuai tingkatan perkembangan anak (TK A-Kelas 6
SD). Hal ini menjawab kebutuhan belajar anak-anak
yang ditemukan sebelumnya melalui pre-tes.
Beberapa faktor yang memengaruhi keberhasilan
yang diperoleh adalah adanya pembelajaran yang
terencana dengan adanya RPP yang dibuat,
dibentuk  kelompok-kelompok  kecil  yang
didampingi oleh 1-2  tutor/kelompok, dan
pemakaian alat peraga.
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